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Abstract. Effective communication is communication that can produce a change in attitude in each individual which
is visible in a communication. This research uses a qualitative approach, with data collection techniques carried out
using three techniques which include interviews, documentation, and observation or security. The research was
carried out by going directly to the Blitar Regency Communication, Informatics and Statistics Service which is located
on Jalan Sudanco Supriyadi Number 17, Bendogerit, Sananwetan District, Blitar City, East Java. The results of this
research are based on a series of analysis processes from interview data, observation and documentation, showing
that effective organizational communication patterns are very important in improving employee performance at the
Blitar Regency Diskominotics. By implementing clear and transparent vertical communication, both from top to
bottom and from bottom to top. Meanwhile, supporting and inhibiting factors, organizational communication patterns
have a significant impact on improving employee performance. Supporting factors such as continuous training,
positive work environment, constructive feedback.
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Abstrak.Komunikasi efektif merupakan suatu komunikasi yang dapat menghasilkan adanya perubahan sikap pada
setiap individu yang terlihat dalam suatu komunikasi. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga teknik yang meliputi wawancara, dokumentasi, serta
obeservasi atau pengamantan. Penelitian dilakukan dengan cara turun langsung ke Dinas Komunikasi, Informatika,
dan Statistik Kabupaten Blitar yang terletak pada Jalan Sudanco Supriyadi Nomor 17, Bendogerit, Kecamatan
Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur. Hasil dari penelitian ini berdasarkan rangkaian proses analisis dari data
wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukan bahwa pola komunikasi organisasi yang efektif sangat penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan di Diskominotik Kabupaten Blitar. Dengan mengimplementasikan komunikasi
vertikal yang jelas dan transparan, baik dari atas ke bawah maupun dari bawah ke atas. Sedangkan untuk faktor
pendukung dan penghambat pola komunikasi organisasi memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Faktor pendukung seperti pelatihan berkelanjutan, lingkungan kerja yang positif, umpan balik konstruktif.

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Komunikasi Organisasi, Peningkatan Kinerja

1. PENDAHULUAN

Pemahaman mengenai organisasi memerlukan pengetahuan tentang berbagai aspek yang
perlu dijalankan dalam operasionalnya. Komunikasi organisasi memiliki peran penting dalam
menyampaikan pesan-pesan di dalam lingkup organisasi. Menurut Pace & Faules, yang dikutip
oleh Mulyana (2013), komunikasi organisasi adalah proses penyampaian dan penafsiran pesan di
antara unit-unit komunikasi yang menjadi bagian dari suatu organisasi. Ini berarti bahwa
komunikasi organisasi merupakan perilaku dalam organisasi yang melibatkan penyampaian pesan

dan menjadi penghubung informasi antar individu terkait aktivitas yang dilakukan. Informasi di
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dalam organisasi sangat beragam dan dapat dikelompokkan dalam beberapa bidang. Dalam
menjalankan tanggung jawab kerja, setiap karyawan memerlukan informasi untuk memahaminya.
Informasi ini disampaikan melalui komunikasi organisasi agar dapat dipahami oleh karyawan.
Setelah memahami informasi tersebut, karyawan dapat mengembangkan pemikirannya untuk
melaksanakan pekerjaan mereka. Setiap karyawan dituntut untuk menyelesaikan pekerjaannya
dengan maksimal dan tepat waktu. Dari kegiatan ini, terlihat kualitas kinerja karyawan, apakah
baik atau buruk.

Dalam sebuah instansi yang memiliki peranan penting dalam sebuah pemertintahan daerah,
maka pola komunikasi organisasi karyawan pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Blitar harus mempunyai komunikasi organisasi yang baik .Adanya masalah terkait pola
komunikasi organisasi bisa menyebabkan menghambatnya peningkatan kinerja pada instansi
tersebut. Tidak hanya itu, pola komunikasi pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Blitar juga memberikan pengaruh terhadap ketidakjelasan tujuan yang hendak dicapai sehingga

mengakibatkan kebingungan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini

dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul selama proses pengumpulan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Diskominfotik
Kabupaten Blitar menggunakan pola komunikasi organisasi hubungan antar manusia yang
ditemukan oleh ( Mayo Roethlisherger dan Dickson 1938 ) ada 3 jenis komunikasi yang terdiri
dari Down communication, Up Communication, Horizontal Communication. Pola Komunikasi
organisasi yang paling dominan pada Diskominfotik Kabupaten Blitar menurut peneliti adalah
Komunikasi antar rekan kerja atau Harizontal Comunication. Langkah penting untuk
meningkatkan kinerja karyawan meliputi pemberian pelatihan dan pengembangan yang
berkelanjutan, menetapkan tujuan yang jelas dan realistis, memberikan umpan balik konstruktif
secara rutin, serta menyediakan sumber daya dan alat yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan mereka dengan baik. Faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan

mencakup berbagai aspek yang dapat membantu karyawan mencapai potensi penuh mereka dan
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berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan organisasi. Faktor penghambat dalam
meningkatkan kinerja karyawan mencakup berbagai elemen yang dapat menghalangi kemampuan
karyawan untuk mencapai hasil optimal dan berkontribusi secara efektif terhadap tujuan

organisasi.

a. Down Communication atau Komunikasi Kebawah

Komunikasi ke bawah (Down Communication) adalah komunikasi yang ditandai dengan
aliran informasi dari jabatan yang lebih tinggi ke jabatan yang lebih rendah. Biasanya, informasi
yang disampaikan berkaitan erat dengan tugas-tugas kerja yang harus dilaksanakan oleh
anggota organisasi. Ini merupakan bentuk komunikasi yang umum dari atasan kepada bawahan.
Down communication pada Diskominfotik Kabupaten Blitar dapat dibuktikan dengan adanya
penyampaian informasi yang disampaikan secara jelas oleh atasan kepada bawahan.
Komunikasi dari atas ke bawah juga berfungsi untuk memberikan arahan yang jelas,
memotivasi karyawan, dan memastikan bahwa standar dan prosedur diikuti dengan konsisten.
Namun, untuk mencapai efektivitas maksimal, down communication harus dilakukan secara
jelas, tepat waktu, dan dengan cara yang memungkinkan umpan balik dari karyawan, sehingga

tercipta komunikasi dua arah yang jelas.

b. Up Communication atau Komunikasi keatas

Komunikasi ke atas (Up Communication) bertujuan untuk memberikan umpan balik, saran,
dan mengajukan pertanyaan. Pada dasarnya, komunikasi ini bersifat dua arah. Hal ini dapat
dibuktikan bahwa karyawan di Diskominfotik selalu memberikan informasi yang jelas kepada
atasan dan memberikan saran atau masukan kepada atasan guna membangun Diskominfo agar
menjadi lebih baik. Dengan adanya saluran komunikasi yang efektif dari bawah ke atas, atasan
dapat memperoleh wawasan berharga tentang kondisi lapangan, mengidentifikasi potensi
masalah sebelum menjadi serius, serta memahami kebutuhan dan kekhawatiran karyawan. Hal
ini juga dapat meningkatkan keterlibatan dan kepuasan karyawan, karena mereka merasa
memiliki peran aktif dalam pengambilan keputusan dan perbaikan proses kerja. Agar up
communication berhasil, organisasi perlu menciptakan budaya yang mendorong keterbukaan,
menyediakan saluran komunikasi yang mudah diakses, dan menanggapi masukan karyawan

dengan serius.
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c. Horizontal Communication atau Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal menekankan pada penyampaian informasi di antara orang-orang
yang berada di level atau memiliki otoritas yang setara. Fungsi komunikasi horizontal adalah
untuk memperlancar kegiatan organisasi dalam mengoordinasikan perencanaan dan
pelaksanaan tugas, menyelesaikan masalah bersama, memfasilitasi tercapainya kesepahaman
atas perbedaan yang ada untuk penyelesaian masalah, serta memberikan dukungan dalam
membangun hubungan kerja yang produktif. Jenis komunikasi ini dapat dibuktikan di
Diskominfotik ketika ada perbedaan pendapat maka akan segera dilakukan koordinasi ulang
agar dapat mencapai keputusan bersama. komunikasi horizontal juga membantu dalam
membangun hubungan kerja yang kuat dan mengurangi potensi konflik dengan memastikan
bahwa setiap orang berada pada 'halaman' yang sama. Untuk mencapai efektivitas maksimal,

komunikasi horizontal harus dilakukan secara terbuka, jelas, dan responsif.

Faktor Penghubung Dan Penghambat

Faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan mencakup berbagai aspek yang
dapat membantu karyawan mencapai potensi penuh mereka dan berkontribusi secara maksimal
terhadap tujuan organisasi. Salah satu faktor pendukung yang ada di Diskominfotik Kabupaten
Blitar untuk meningkatkan kinerja karyawan ialah komunikasi yang efektif menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan inklusif, yang meningkatkan loyalitas karyawan terhadap
organisasi. Faktor lainnya adalah penyediaan sumber daya yang memadai, seperti teknologi, alat
kerja, dan fasilitas yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dengan efisien.

Faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja karyawan mencakup berbagai elemen
yang dapat menghalangi kemampuan karyawan untuk mencapai hasil optimal dan berkontribusi
secara efektif terhadap tujuan organisasi. Salah satu faktor utama di Diskominfotik Kabupaten
Blitar adalah Hambatan sosial seperti perbedaan pendapat dapat menyebabkan kesalahpahaman
dan kegagalan dalam mencapai tujuan. Kurangnya keterampilan komunikasi seperti menunggu
situasi dan kondisi perasaan sesama karyawan.Komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja
karyawan terlihat cukup baik, namun ada beberapa faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja
karyawan seperti motivasi yang kurang, hambatan sosial, hambatan teknis, atasan ( kepala dinas )

sering keluar kota, kurangnya keterampilan saat berkomunikasi dan kondisi perasaan karyawan
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yang berbeda-beda

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pola komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di Diskominotik
Kabupaten Blitar mengimplementasikan teori hubungan antar manusia yang terdiri dari 3 pola
yaitu komunikasi kebawah,komunikasi ke atas dan komunikasi horizontal, komunikasi yang
paling sering dipakai di Diskominfotik Kabupaten Blitar adalah komunikasi horizontal
dikarenakan lebih mudah saat menyampaikan informasi.. Faktor pendukung seperti pelatihan
berkelanjutan, lingkungan kerja yang positif, umpan balik konstruktif, dan sumber daya yang
memadai membantu menciptakan aliran komunikasi yang efektif dan motivasi tinggi di antara
karyawan. Sebaliknya, faktor penghambat seperti kurangnya pelatihan, lingkungan kerja yang
negatif, komunikasi yang buruk, menghalangi kemampuan karyawan untuk berkontribusi secara
maksimal. Untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan di Diskominfotik Kabupaten Blitar,
diskominfotik harus menerapkan pola komunikasi yang efektif. Mengembangkan komunikasi
vertikal yang transparan dan dua arah untuk memastikan karyawan menerima arahan jelas dan
dapat memberikan umpan balik memfasilitasi komunikasi atas kebawah, komunikasi bawah ke
atas serta komunikasi horizontal yang mendorong kolaborasi antarrekan kerja serta menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung keterbukaan, kejujuran, dan penghargaan terhadap kontribusi

setiap individu
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